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A. KonteksPenelitian

Madrasah itu pasti memiliki karakter yang berbeda-beda dimana
dalam madrasah tersebut terjadi proses belajar mengajar, serta
tempat dimana terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia.
Bahwamadrasahsebagaisebuahorganisasi yang
memerlukantingkatkoordinasikerjasama yang tinggi,
keberhasilansekolahadalahkeberhasilankepalamadrasah.Yang
dimanabahwadisinifungsiutamakepalamadrasahadalahsebagaiseoran
gpemipminpendidikan
yangmanadapatmenciptakansituasibelajarmengajarsehingga guru-
guru dapatmengajardanpesertadidikdapatbelajardenganbaik. Program
tersebutdilakukanolehkepalamadrasahkarenaadahubungannyadengan
pendidikan yang
dimanabahwakepalasekolahdisinimempunyaitugassebagai supervisor,
yaitumampuberperandalammeningkatkankinerjabawahannya(guru).

Kepalamadrasahjugaharusmemilikipengetahuandankecakapanti
nggi yang

sesuaidenganbidangtanggungjawabnyadalamsekolahtersebut.Dengan



demikiandiadapatmenjalankanperannyasebagaipemimpinorganisasi
yangbaik.'Selainitu,
Mulyasaberpendapatbahwaperilakukepalasekolahharusmampumendor
ongkinerjapara guru denganmenunjukkan rasa  bersahabat,
dekatdanpenuhpertimbanganterhadappara guru,
baiksecaraindividumaupunsebagaikelompok.Denganmaksuduntukmen
getahuipermasalahan-permasalahan  yang dihadapioleh guru
tersebut.Perilakupemimpin yang
positifdapatmendorongkelompokdalamrangkamenggarahkandanmem
otivasiindividuuntukmaubekerjasamadalamkelompoktersebutdalamra
ngkamewujudkantujuanorganisasi.”

Olehsebabitumadrasahmemerlukanseorangpemimpin yang
benar-benarinovatifdankreatif yang
mampudanbisamenciptakanpemikiran-
pemikiranbaruuntukdapatmelakukanperubahandanpenyesuaiantujuans
ekolah yang
sesuaidengantuntutanperkembanganzaman.Olehkarenaituseorangkep
alasekolahharusdapatmeningkatkankinerjapara guru-guru yang
adadalamsekolahtersebut.

Untukmeningkatkankenerja guru

'Herabudin, AdministrasidanSupervisiPendidikan (Bandung: PustakaSetia, 2009), 201.
*Mulyasa, ManajemenBerbasisSekolah (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), 105.



disinikepalamadrasahberperanlangsung.Berperanlangsungdengancara
yang

dimanasecaraberkalakepalasekolahperlumelaksanakankegiatanmenin
gkatkankinerja guru, yang
dapatdilakukanmelaluikegiatankunjungankelasdankantor-kantor guru
untukmengamatilangsungbagaimanakinerja guru selama proses
sekolahberlangsung. Dan
darihasiltersebutkepalasekolahdapatmengetahuilangsungbagaimanak
enerja guru apakahsudahsesuaidenganperaturan yang
sudahditetapkanapabelum.Jikabelummakamenjaditugaskepalasekola
huntukmeningkatkankinerja guru yang sesuaidenganperaturan yang
ada.

Kinerja guru disinidapatdiartikansebagaitingkatkeberhasilan
guru
dalammelaksanakantugaspendidikansesuaidengantanggungjawandan
wewenangberdasarkanstandarkinerja yang

telahditetapkanselamperiodetertentudalamrangkamencapaitujuanpen

didikan.®
Kenerja guru dapatterlihatjelaspembelajaran yang
diperlihatkandariprestasibelajarpesertadidik.Kinerja guru yang

*Barnawidan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Jogjakarta: 2012), 14.



baikakanmenghasilkanprestasibelajarpesertadidik yang
baik.’Karenadisinikinerja guru
sangatmempengaruhiprestasibelajasiswamakakepalamadrasahberper
anlangsunguntukmeningkatkankinerja
guru.Denganmeningkatkankinerja guru
untuklebihbaikmakaakandapatmenghasilkanprestasi-prestasibelajar
yang baik pula.Disinipenelitilebihfokuskepadakinerja guru
fikihkarenafikihtermasukmatapelajaran agama yang dimana di MTsN 8
inimatapelajaranagamafikihmasukdalamUAM.Olehkarenaseorang guru
fikihjugaharusmemilikikinerja yang
baik.Untukmengetahuibaiktidaknyadapatdilihatdarihasil PKG yang
dilakukandisekolah.Disini guru fikih di MTsN 8 Kediri memilikinilai yang
baik.Nilaibaiktersebutdilihatdarihasilnilairekapitulasi PKG yang
dilakukanolehkepalasekolahataujugaoleh guru yang
lebihsenior.Untukmebcncapainilaibaiktersebutpastiadaperankepala
madrasah didalamnya.PKGinidilakukansetiap 1 tahun yang dimana
PKG disinidapatdigunakanoleh guru
fikihsebagaimotivasidalammenggajar.DiMTsN 8 inimemilki 2 guru
fikihsetiap guru memilikitugasmasing-masing. Guru fikih yang

pertamaadalahBapakSaeroji, M.Pd.Ibeliaumengajar 12 kelasdan yang

*Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: RajawaliPers: 2013), 35.



keduaadalahlbuUmiZakiyahRatna Farida, M.Pd.lbeliaumengajarkelas 8
dan 9.
Atasdasaritulahdisinipenelitimengambiltemapenelitiantentangba
gaimanasebenarnya  “PERAN  KEPALA  MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU FIKIH DI MTsN 8 KEDIRI".
B. FokusPenelitian
Berdasarkankontekspenelitiandiatas,
makapenulismerumuskanfokuspenelitiansebagaiberikut:

1. Bagaimanahasilkinerja guru fikih di MTsN 8 Kediritahunpelajaran

2017/2018?
2. Berapaperan yang dijalankankepala madrasah
dalammeningkatkankinerja ~ guru fikih  di MTsN 8

Kediritahunpelajaran 2017/2018?
C. TujuanPenelitian

1. Untukmengetahuihasilkinerja guru fikihdiMTsN 8
kediritahunpelajaran 2017/2018.

2. Untukmengetahuiberapaperan yang dijalankankepala madrasah
dalammeningkatkankinerja guru fikih di MTsN 8
kediritahunpelajaran 2017/2018.

D. KegunaanPenelitian

Kegunaanpenelitianinisecaraumumbergunauntukpengembangan



keilmuandalampendidikan, khususnya yang berkaitanperankepala

madrasah  dalammeningkatkankinerja guru figih di  MTsN

8Kediri.Penelitianinibergunauntukmenemukantentangperankepala
madrasah dalammeningkatkankinerja guru figihdiMTsN 8 Kediri,
secarakhusus,
kegunaanpenelitianinidapatdibagimenjadiduayaitusebagaiberikut:

1. SecaraTeoritis
Dapatmemperolehilmupengetahuanterkaitdenganperankepalaseko
lahdalammingkatkankinerja gurufikihndiMTsN 8 Kediri.

2. SecaraPraktis
a. BagiPeneliti memberikanpengetahuan dan pengalaman

perankepalasekolahdalammeningkatkankinerja guru MTsN 8
Kediri.

b. Bagi guru, penelitian ini mampu digunakan sebagai bahan
evaluasi dan informasi yang bermanfaat untuk melakukan
perbaikan-perbaikan dan pengembangan yang berorientasi pada
masa depankinerja guru fikih.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
acuan dan pengetahuan dalam lembaga tersebut dan dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam meningkatkan

kinerjagurufikih.



d. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah wawasan
mengenaiperankepalasekolahdalammeningkatkankinerjagurufik
ih.

E. Hasil Dari Penelitian Lain

Hasilpenelitianlain yang dimaksudkanpenulis dalam penelitian ini
yaitubahwa penulis ingin menjelaskan judul dan isi singkat mengenai
kajian yang relevan dengan beberapa referensi  yang
berhubungandenganpenelitiannya. Beberapa karya tulis yang menjadi
bahan referensi dari skripsi ini, diantaranya:

Pertama, jurnal Administrasi pendidikan Pascasarajana
Universitas Syiah Kuala Vol 4 No.1, Februari 2016 yang ditulis oleh
Ishag, Yusrizal dan Bahrun dengan judul Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMA Negeri 4 Wira
Bangsa Meulaboh dan SMA Ngeri 3 Meulaboh. Dari hasilnya bahwa
Jelaslah bahwa di SMAN 4 Wira Bangsa dan SMAN 3 Meulaboh guru-
guru telah memiliki kinerja yang baik sesuai standar.Content
knowledge yang dimiliki sudah sesuai dengan mata pelajaran yang

diampu.Behavioral skill yang dimiliki juga cukup baik. Kemudianhuman

relation skill juga lebih unggul dari pada sekolah-sekolah yang lain.’

*Ishaq, Yusrizal dan Bahrun, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh dan SMA Ngeri 3 Meulaboh”,
JurnalAdministrasiPebdidikan (2016), Vol 4. No 1: 32-45.



Penilaian kinerja guru merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk mengetahui atau memahami tingkat kinerja guru satu dengan
tingkat kinerja guru yang lainnya atau dibandingkan dengan standar
yang telah ditetapkan. Guru
sebagaipendidikprofesionalmempunyaitugasutamamendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
danmengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadinijalurpendidi
kan formal, pendidikandasar, danpendidikanmenengah.
Selaintugasutamanyatersebut, guru jugadimungkinkanmemilikitugas-
tugas lain yang relevandenganfungsisekolah.Penilaiankinerja guru di
SMA Negeri 4 WiraBangsadanSMAN 3
MeulabohtelahsesuaidenganPeraturanMenteriPendidikanNasionalNo
mor 16 Tahun 2007
tentangStandarKualifikasiAkademikdanKompetensi
Guru.Pengelolaanpembelajarantersebutmensyaratkan guru
menguasaikompetensi yang
dikelompokkankedalamkompetensipedagogik, kepribadian, sosial, dan
professional.

Kedua,
JudulPerananKepemimpinanKepalaSekolahDalamMeningkatkanKinerj

a Guru Di SMP N 1 KecamatanWayaloarKabupaten Halmahera Selatan



yang ditulisolehDevyandOduJantjeMandey Joyce J. Rares
HasilpenelitiaannyaPeranankepemimpinankepalasekolahdalamm
eningkatkankinerja guru sebagaipendidik (educator)
belumberjalanmaksimal.Karenaberdasarkanhasilpenelitianmenunjukan
bahwaperanankepalasekolahsebagaipendidik (edukator)
yangtugasnyauntukmemberikannasihatterhadap guru
dalammelaksanakantugasbahkanmelaksanakanevaluasiataumelakuka
nanalisishasilkinerja guru
belumdilakukansehinggakepalasekolahtidakmengetahuiapakahkinerjat
enagapendidiksudahbaikataubelum.Pengawasankepalasekolahterhada
pkinerja guru di SMPN 1
KecamatanWayaloarbelummaksmal.Berdasarkanhasilpenelitiandilapa
nganbahwakurangnyapengawasanlangsungdarikepalasekolahsehingg
asebagian guru tidakdisiplinwaktudalammengisi jam
pelajarandisekolahsertasebagian guru
apatisdengantugassebagaitenagapengajardisekolah.
Peranankepemimpinankepalasekolahdalammeningkatkankinerja guru
di SMPN 1 KecamatanWayaloarbelumefektif.
Karenaberdasarkanhasilpenelitiandilapanganbahwakepemimpina
nkepalasekolahbelummaksimaldalammelakukanfungsiperintahbaikber

bentukintruksi, peraturantatatertib,
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sertakemampuandalammenggerakanstafmaupun guru,
sehinggakinerja guru di SMPN 1 KecamatanWayaloar rata-rata
belumbaik.Peranankepemimpinankepalasekolahdalammeningkatkanki
nerja guru
salahindikatorpentingadalahmotivasiterhadaptenagapendidik di SMPN
1

KecamatanWayaloarbelumbegitunampak.Karenasesuaihasilpenelitian
dilapanganmenunjukanbahwakepalasekolahtidakmemberikanmotivasi

ataudoronganterhadappeningkatankinerjaguru yang sedangmenurun.®

®DevyandOduJantjeMandey Joyce J. Rares,
"PerananKepemimpinanKepalaSekolahDalamMeningkatkanKinerja Guru Di SMP N 1
KecamatanWayaloarKabupaten Halmahera Selatan, Medlia Nelit;
https://media.neliti.com/media/publication/110423-ID-peran-kepala-sekolah-dalam-
meningkatkan.pdf, diaksestanggal 18 April 2018.




